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ABSTRACT

his study originated from writer’s anxiety in seeing the learning of

mathematics which results in the low mathematics achievement by the
learners of SMP 12 Surakarta. This is so probabaly because the writer as a teacher
is not optimal in applying learning model and the use of appropriate media.
Learning model and the media are tools that can assist teachers in creating an
effective, active, fun, and meaningful learning process. For the writer, developing
the learning Read, Do, Present with media FractionPuzzle with media made
of second-hand materials is expected to increase the learners’ motivation in learning
mathematics and learning outcomes. This is a Classroom Action Research (CAR).
TOD uses 2 cycles with each cycle of 3 meetings. The study shows that: 1) the
application of learning models Read, Do, Present with media fraction puzzle can
enhance learners’ interest in learning math class VIIG SMP 12 Surakarta academic
year 2012/2013, 2) the application of learning model Read, Do, Present with
media fraction puzzle can improve learning outcomes of learners’ math class VIIG
SMP 12 Surakarta academic year 2012/2013, 3) the application of learning models
Read, Do, Present with media fraction puzzle can increase interest and
achievement grade math students VIIG SMP 12 Surakarta academic year 2012/
2013. Motivation in learning from the prior cycle is only half who are interested,
but rises high at the end of cycle 2 to more than 80% of learners of high motivation.
Mathematics learning outcomes of the condition before the cycle learners who
completed 12 students (46.15%), yet finished 14 learners (53.5%) increased by
10 students who completed (38.47%) being the number of students who completed
by 22 (84.62%) and 4 incomplete learners (15.38%) at the end of cycle 2.

Keywords: fraction puzzle; motivation in learning mathematics; learning models
read, do, present; and mathematics learning outcomes

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan abstrak adalah salah
satu harapan dari pembelajaran matematika. Kemampuan tersebut akan dapat
membantu peserta didik dalam menggunakan matematika untuk memecahkan
masalah, serta melakukan komunikasi dengan menggunakan simbol, tabel,
grafik dan diagram yang dikembangkan melalui pembelajaran yang dilakukan
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secara bertahap dan berkesinambungan. Setelah aspek dan tahapan pem-
belajaran sudah dilaksanakan, harapannya adalah diperolehnya hasil belajar
yang memuaskan.

Pada tingkat sekolah, hasil belajar diharapkan paling tidak sudah memenuhi
Kriteria Kentutasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Di samping itu,
pembelajaran matematika juga diharapkan dapat mendukung tercapainya nilai
karakter dan sifat dasar yang saat ini tengah digali kembali setelah terjadinya
degradasi moral dan sosial bangsa.

Namun, pada kenyataannya proses pembelajaran matematika di SMP Negeri
12 Surakarta belum dapat berjalan secara optimal. Pembelajaran matematika
cenderung text book oriented, teacher oriented, dan kurang terkait dengan ke-
hidupan sehari-hari peserta didik. Pada proses pembelajaran matematika, guru
sering menemui kendala antara lain ketersediaan media pembelajaran yang
terbatas, rendahnya minat belajar peserta didik serta kurangnya kreasi dan
inovasi guru dalam menyajikan proses pembelajaran yang memudahkan bagi
peserta didik untuk memahami konsep matematika. Pembelajaran umumnya
masih berpusat pada guru di mana guru lebih banyak berceramah di depan ke-
las dan mengekspos semua materi yang diajarkan sedangkan peserta didiknya
lebih banyak mendengarkan, mencatat lalu mengerjakan soal latihan. Peserta
didik kurang aktif dalam mengkonstruksi pengetahuaannya sehingga peserta
didik kurang mampu menyelesaikan masalah dalam matematika. Hal ini disebab-
kan karena peserta didik hanya terbiasa menerima dan mencontoh langkah-
langkah seperti yang dicontohkan oleh gurunya. Oleh karena itu, kemampuan
peserta didik dalam memahami matematika masih kurang, ingatan peserta
didik akan konsep matematika mudah hilang dan peserta didik sering menemui
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika.

Dari pengalaman mengajar selama pra siklus pada materi bilangan bulat,
terdapat kurang lebih setengah jumlah keseluruhan peserta didik di kelas
yang kurang berminat dalam belajar. Dari data awal sebelum siklus hanya 15
peserta didik yang dapat dikategorikan mempunyai minat tinggi atau 57,69%
dari jumlah keseluruhan peserta didik. Hal tersebut berakibat pada hasil belajar
yang juga rendah, yakni dari hasil ulangan pra siklus hanya 12 peserta didik
atau 46,15% yang tuntas.

Mencermati hal tersebut, peneliti tertarik untuk menerapkan model pem-
belajaran yang didukung media inovatif yang sifatnya melibatkan kelompok
kecil peserta didik untuk saling bekerja sama. Penggunaan media pembelajaran
yang inovatif dilakukan agar peserta didik menjadi berminat dan proses pem-
belajaran menjadi bermakna sehingga berakibat pada hasil belajar yang baik.
Peneliti melakukan upaya peningkatan minat dan hasil belajar matematika
materi operasi pecahan peserta didik kelas VIIG SMP Negeri 12 Surakarta
tahun pelajaran 2012/ 2013 melalui model pembelajaran Read, Do, Present
dengan media fraction puzzle.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini ada dua, yaitu umum
dan khusus. Tujuan umum penelitian ini adalah :(a) untuk meningkatkan minat
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belajar matematika peserta didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta secara umum,
(b)Juntuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIG SMPN
12 Surakarta secara umum, (c)Juntuk meningkatkan minat dan hasil belajar
matematika peserta didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta secara umum. Tujuan
khusus penelitian ini adalah: (a) untuk mengetahui apakah penerapan model
pembelajaran Read, Do, Present dengan media fraction puzzle dapat meningkatkan
minat belajar matematika materi pecahan peserta didik kelas VIIG SMPN 12
Surakarta semester 1 tahun pelajaran 2011/2012. (b) untuk mengetahui apakah
model pembelajaran Read, Do, Present dengan media fraction puzzle dapat me-
ningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan peserta didik kelas VIIG
SMPN 12 Surakarta semester 1 tahun pelajaran 2011/2012. (¢) untuk menge-
tahui apakah model pembelajaran Read Do Present dengan media fraction puzzle
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika materi pecahan peserta
didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta semester 1 tahun pelajaran 2011/2012.

Adapun hipotesis tindakan adalah sebagai berikut. (1) Model pembelajaran
Read Do Present dengan media fraction Puzzle dapat meningkatkan minat belajar
siswa kelas VIIG SMPN 12 Surakarta TP 2012/ 2013. (2) Model pembelajaran
Read Do Present dengan media fraction Puzzle dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VIIG SMPN 12 Surakarta TP 2012/ 2013. (3) Model pembelajaran
Read Do Present dengan media fraction Puzzle dapat meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa kelas VIIG SMPN 12 Surakarta TP 2012/ 2013.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 tahun pelajaran 2012/2013
yaitu mulai bulan Juli s.d. bulan September 2012.

Pemilihan waktu ini didasarkan pada waktu efektif pembelajaran semester
1 tahun pelajaran 2012/ 2013.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 12 Surakarta yang terletak di Jalan
Ahmad Yani no. 370 Surakarta. Pemilihan tempat penelitian ini adalah karena
ini merupakan tempat kerja peneliti sehingga proses penelitian dapat berjalan
dengan efektif.

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas VIIG SMPN
12 Surakarta sejumlah 26 orang, yang terdiri dari 12 peserta didik laki-laki
dan 14 peserta didik perempuan.

Objek penelitian ini ada empat (4) variabel yaitu: dua (2) variabel yang di-
teliti dan satu (2) variabel tindakan. Variabel yang diteliti meliputi: 1) minat
belajar matematika peserta didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta pada semester
1 tahun pelajaran 2012/2013; dan 2) hasil belajar matematika peserta didik
kelas VIIG SMPN 12 Surakarta pada semester 1 tahun pelajaran 2012/2013.
Sedangkan variabel tindakannya adalah penerapan model pembelajaran Read
Do Present dan penerapan media fraction puzzle.

Tindakan dalam penelitian ini dilakukan dengan dua (2) cara, yaitu pene-
rapan model pembelajaran Read Do Present dengan media fraction puzzle dengan
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1 LKS tiap kelompok sebagai tindakan pada siklus 1 dan penerapan model pem-
belajaran Read Do Present dengan media fraction puzzle dengan LKS sejumlah
anggota kelompok sebagai tindakan pada siklus 2.

Berdasarkan asal sumber datanya, sumber data penelitian terdiri dari dua
(2) sumber data, yaitu: 1) sumber data yang berasal langsung dari subjek yang
diteliti, dalam penelitian ini adalah data hasil belajar matematika peserta di-
dik kelas VIIG pada semester 1 tahun pelajaran 2012/2013, kemudian disebut
data primer; 2) sumber data yang berasal tidak langsung dari subjek yang di-
teliti, dalam penelitian ini adalah data minat belajar matematika peserta didik
kelas VIIG pada semester 1 tahun pelajaran 2012/2013, kemudian disebut
data sekunder. Data primer peroleh langsung dari subyek yang diteliti melalui
tes tertulis, sedangkan data sekunder diperoleh dari observasi dan kolaborasi
dengan teman sejawat.

Dari bentukny a, data dalam penelitian ini ada dua (2) bentuk, yaitu: 1)
data tentang hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIG pada semester
1 tahun pelajaran 2012/2013; hasilnya berbentuk angka yang disebut data
kuantitatif; dan 2) data tentang minat belajar matematika peserta didik kelas
VIIG pada semester 1 tahun pelajaran 2011/2012; hasilnya bukan angka yang
disebut data kualitatif.

Mengenai banyaknya data, dalam penelitian ini ada delapan (8) data, yaitu:
1) Data minat belajar matematika peserta didik kelas VIIG pada semester 1
tahun pelajaran 2012/2013 kondisi awal yang diperoleh dari buku catatan
tentang minat belajar matematika peserta didik kelas VIIG pada semester 1
tahun pelajaran 2012/2013 kemudian diketik dan dilampirkan, 2) Data minat
belajar matematika peserta didik kelas VIIG pada semester 1 tahun pelajaran
2012/2013 yang diperoleh dari siklus 1, 3) Data minat belajar matematika pe-
serta didik kelas VIIG pada semester 1 tahun pelajaran 2012/2013 yang diper-
oleh dari siklus 2, 4) Data hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIG
pada semester 1 tahun pelajaran 2012/ 2013 kondisi awal yang diperoleh dari
hasil ulangan pertama sebelum siklus, 5) Data hasil belajar matematika peserta
didik kelas VIIG pada semester 1 tahun pelajaran 2012/2013 yang diperoleh
dari siklus 1, 6) Data hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIG pada
semester 1 tahun pelajaran 2012/2013 yang diperoleh dari siklus 2.

Dalam penelitian ini, data minat belajar matematika peserta didik kelas
VIIG pada semester 1 tahun pelajaran 2012/2013 kondisi awal diperoleh dengan
menggunakan teknik dokumentasi yang alatnya berupa dokumen buku catatan
tentang minat belajar matematika peserta didik kelas VIIG pada semester 1
tahun pelajaran 2012/2013 kondisi awal.

Adapun data hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIG pada semes-
ter 1 tahun pelajaran 2012/2013 kondisi awal diperoleh dengan menggunakan
teknik dokumentasi yang alatnya berupa hasil ulangan sebelum siklus.

Data minat minat belajar matematika peserta didik kelas VIIG pada
semester 1 tahun pelajaran 2012/2013 siklus 1 diperoleh dengan menggunakan
teknik observasi yang alatnya berupa lembar observasi tentang minat minat
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belajar matematika peserta didik kelas VIIG pada semester 1 tahun pelajaran
2012/2013 siklus 1.

Untuk data hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIG pada semester
1 tahun pelajaran 2012/2013 siklus 1 diperoleh dengan menggunakan teknik
tes tertulis yang alatnya berupa butir soal tes tertulis siklus 1.

Untuk data minat belajar matematika peserta didik kelas VIIG pada se-
mester 1 tahun pelajaran 2012/2013 siklus 2 diperoleh dengan menggunakan
teknik observasi yang alatnya berupa lembar observasi tentang minat belajar
matematika peserta didik kelas VIIG pada semester 1 tahun pelajaran 2012/
2013 siklus 2.

Untuk data hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIG pada semester
1 tahun pelajaran 2012/2013 siklus 2 diperoleh dengan menggunakan teknik
tes tertulis yang alatnya berupa butir soal tes tertulis siklus 2.

Validasi Data

1. Validasi Data Minat Peserta didik Belajar Matematika
Karena data Minat peserta didik belajar matematika diperoleh melalui ob-
servasi, maka supaya data tersebut valid perlu melibatkan observer lain atau
berkolaborasi dengan teman sejawat, sehingga data yang terkumpul berasal
dari hasil observasi peneliti, hasil observasi teman sejawat, dan atau dari
yang diteliti sebagai perimbangan apabila dibutuhkan. Bukti bahwa peneliti
telah berkolaborasi dengan sejawat adalah pada lembar pengamatan di-
tandatangani oleh peneliti dan teman sejawat.

2. Validasi Data Hasil Belajar Matematika
Data hasil belajar matematika diperoleh melalui tes tertulis dengan alat
yang disebut butir soal tes tertulis. Oleh sebab itu, supaya data ini valid,
perlu dilakukan validitas isi atau content validity yaitu dengan cara membuat
kisi-kisi soal. Kisi-kisi tersebut dibuat agar materi pada soal tersebut menge-
lompok pada bahasan tertentu, dan atau materi soal sesuai dengan kurikulum
atau aturan yang berlaku. Bukti dari validasi isi atau content validity berupa
lampiran kisi-kisi.

Analisis Data

1. Analisis Data Minat Belajar Matematika

Ada tiga (3) macam data minat belajar matematika, yaitu data minat belajar
matematika kondisi awal, data minat belajar matematika siklus 1, data minat
belajar matematika siklus 2. Cara menganalisis data tersebut adalah dengan
menggunakan metode diskriptif — komparatif yang dilanjutkan refleksi.

Adapun yang dimaksud metode diskriptif — komparatif adalah metode yang
digunakan untuk membandingkan data minat belajar matematika kondisi
awal dengan data minat belajar matematika siklus 1, data minat belajar
matematika siklus 1 dibandingkan dengan data minat belajar matematika
siklus 2, dan data minat belajar matematika kondisi awal dibandingkan
dengan data minat belajar matematika siklus 2.

Adapun yang dimaksud “refleksi “adalah membuat simpulan berdasarkan
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metode diskriptif — komparatif, kemudian memberi ulasan atas simpulan
tersebut dan menentukan action plan (tindak lanjut) siklus berikutnya.

. Analisis Data Hasil Belajar Matematika

Ada tiga (3) macam data hasil belajar matematika, yaitu data hasil belajar
matematika kondisi awal, data hasil belajar matematika siklus 1, dan data
hasil belajar matematika siklus 2. Cara menganalisis data tersebut adalah
dengan menggunakan metode diskriptif — komparatif yang dilanjutkan refleksi.

Adapun yang dimaksud metode deskriptif komparatif adalah metode yang
digunakan untuk membandingkan data hasil belajar matematika kondisi
awal dengan data hasil belajar matematika siklus 1, data hasil belajar mate-
matika siklus 1 dibandingkan dengan data hasil belajar matematika siklus
2, dan data hasil belajar matematika kondisi awal dibandingkan dengan
data hasil belajar matematika siklus 2.

Adapun yang dimaksud refleksi adalah membuat simpulan berdasarkan
deskriptif komparatif, kemudian memberi ulasan atas simpulan tersebut
dan menentukan action plan (tindak lanjut) siklus berikutnya.

Indikator kinerja adalah target yang dicapai. Ada dua (2) target yang di-
capai yaitu target minat belajar matematika dan target hasil belajar mate-
matika pada siklus terakhir. Adapun indikator kinerja untuk minat belajar
matematika adalah minat belajar matematika kondisi awal hanya separuh
peserta didik memiliki minat belajar matematika tinggi, target yang dicapai
pada siklus 2 adalah lebih dari 20 peserta didik (77%) atau sebagian besar
peserta didik mempunyai minat belajar matematika tinggi. Sedangkan in-
dikator kinerja untuk hasil belajar matematika adalah hasil belajar kondisi
awal 12 peserta didik (46,15%) tuntas atau memenuhi KKM yaitu 75, target
yang dicapai pada siklus 2 hasil belajar matematika minimal 20 orang (76,90%)
peserta didik tuntas atau memenuhi KKM yaitu 75.

Prosedur tindakan ini meliputi langkah-langkah berikut:

. Menentukan metode yang akan dipakai

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas.

. Menentukan banyaknya tindakan

Tindakan pada penelitian ini dilakukan dua kali yaitu: menerapkan model
pembelajaran Read Do Present dengan media fraction Puzzle dengan 1 LKS
tiap kelompok sebagai tindakan pada siklus 1, dan menerapkan model pem-
belajaran Read Do Present dengan media fraction Puzzle dengan LKS sejumlah
anggota kelompok sebagai tindakan pada siklus 2.

. Menentukan langkah-langkah tindakan siklus

Pada setiap siklus ditentukan langkah-langkah tindakan sebagai berikut:
a. Planning yaitu membuat rencana tindakan

b. Acting yaitu melakukan tindakan yang telah direncanakan

c. Observing yaitu mengamati tindakan-tindakan yang dilakukan

d. Reflecting yaitu melakukan refleksi terhadap hasil dari tindakan yang
dilakukan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Kondisi Awal

Minat belajar matematika adalah suatu kondisi psikologis yang menyebab-
kan seseorang menjadi senang untuk belajar matematika. Kondisi ini sangat
penting karena tanpa didasari rasa senang, maka pembelajaran matematika
akan terasa membosankan dan akan berdampak pada hasil belajar yang rendah.
Namun, pada kenyataannya proses pembelajaran matematika di SMP Negeri
12 Surakarta belum dapat berjalan secara optimal. Pembelajaran matematika
cenderung text book oriented, teacher oriented, dan kurang terkait dengan ke-
hidupan sehari-hari peserta didik. Pembelajaran cenderung abstrak, sehingga
konsep-konsep akademik sulit dipahami. Akibatnya, minat peserta didik dalam
belajar menjadi rendah.

Di kelas VIIG SMPN 12 Surakarta minat dalam belajar matematika masih
rendah. Dari hasil kajian terhadap dokumentasi catatan peserta didik diperoleh
dari 26 peserta didik di kelas VIIG ketepatan menyelesaikan tugas, keaktifan
belajar dalam kelas, dan kemampuan bekerja sama dalam kelompok para peserta
didik sebagian besar masih rendah

Pada kondisi awal, berdasarkan hasil ulangan pertama dari 26 peserta
didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta, tercatat hanya 12 peserta didik yang tun-
tas dalam belajar, yang artinya baru 46,15% peserta didik yang tuntas.

B. Deskripsi Hasil Siklus 1
1. Perencanaan Tindakan
a. Appersepsi dan motivasi (10 menit)
Apersepsi : Mengingat kembali tentang konsep bilangan pecahan.
Motivasi  : Apabila materi ini dikuasai dengan baik maka akan dapat
membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah
sehari-hari.
b. Kegiatan Inti (60 menit)

Menggunakan media fraction puzzle:

Guru mengawali kegiatan inti dengan menyampaikan inti pembelajaran.

1) Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok kecil dengan anggota
4-5 orang secara heterogen.

2) Dalam kelompok peserta didik dibagikan media fraction puzzle dan
satu LKS.

3) Di kelompok peserta didik melakukan kegiatan Read (membaca)
petunjuk, dan Do (melakukan/ mengerjakan) sesuai petunjuk.

4) Di kelompok salah satu anggota Present (menyampaikan) hasil dan
didiskusikan dalam kelompok.

5) Guru mengecek pemahaman individu dengan presentasi kelas.

6) Peserta didik mengerjakan tes individual.

7) Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan jumlah per-
olehan skor peningkatan individu.
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c. Penutup (10 menit)
Peserta didik membuat rangkuman dengan bimbingan guru
Peserta didik diminta melakukan refleksi
Guru memberikan tugas (PR)
. Pelaksanaan Tindakan
a. Appersepsi dan motivasi (10 menit)
Apersepsi : Mengingat kembali tentang konsep bilangan pecahan.
Motivasi  : Apabila materi ini dikuasai dengan baik maka akan dapat
membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah
sehari-hari.
b. Kegiatan Inti (60 menit)
Dengan media fraction puzzle:
Guru mengawali kegiatan inti dengan menyampaikan inti pembelajaran.
1) Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok kecil dengan anggota
4-5 orang secara heterogen.

2) Dalam kelompok peserta didik dibagikan media fraction puzzle dan
dan satu LKS.

3) Di kelompok peserta didik melakukan kegiatan Read (membaca)
petunjuk, dan Do (melakukan/ mengerjakan) sesuai petunjuk.

4) Di kelompok salah satu anggota Present (menyampaikan) hasil dan
didiskusikan dalam kelompok.

S5) Guru mengecek pemahaman individu dengan presentasi kelas.

6) Peserta didik mengerjakan tes individual.

7) Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan jumlah per-
olehan skor peningkatan individu.

c. Penutup (10 menit)

Peserta didik membuat rangkuman dengan bimbingan guru

Peserta didik diminta melakukan refleksi

Guru memberikan tugas (PR)

Hasil pengamatan terhadap minat belajar matematika di SMPN 12
Surakarta pada siklus 1 dari hasil observasi yang peneliti lakukan adalah
bahwa, dari 26 peserta didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta, 19 peserta
didik (73,08%) sudah dapat menunjukkan minat yang tinggi, sedangkan
sisanya 7 orang (26,92%) menunjukkan minat rendah. Pengamatan ter-
hadap minat dilihat dari tiga indikator, yakni ketepatan menyelesaikan
tugas, keaktifan belajar dalam kelas, dan kemampuan bekerja sama dalam
kelompok.

Dari gambar di atas, nampak kerja sama dalam kelompok dan minat
mengerjakan tugas sudah terjalin, meskipun masih ada peserta didik
yang belum menunjukkan minat belajar matematika. Hal ini terjadi karena
peserta didik bekerja dalam kelompok besar sehingga kerja sama, ketepa-
tan mengerjakan tugas, dan keaktifan dalam belajar belum tercipta secara
optimal.

Hasil belajar peserta didik VIIG setelah menggunakan model pem-
belajaran Read Do Present, berdasarkan hasil ulangan siklus pertama (hari
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selasa, tanggal 5 September 2012), dari 26 peserta didik yang tuntas adalah
17 peserta didik atau 62,96%, sisanya 9 peserta didik atau 57,14% belum
tuntas.

Hasil refleksi pada siklus 1 yang telah dilaksanakan dapat dituangkan
dalam tabel berikut.

Tabel 1

Refleksi Minat Belajar Matematika Siklus 1

No.

Kondisi Awal

Siklus 1

Refleksi

Minat belajar
peserta didik
sebelum
siklushanya
separuh peserta
didik tinggi

Minat belajar
peserta didik
setelah siklus 1
sudah lebih dari
tujuh puluh
persenpeserta
didik
menunjukkan
minat yang tinggi

Melalui penerapan model
pembelajaran Read Do Present
dengan media fraction puzzle dari
kondisi awal ke siklus 1
meningkat dari separuhtinggi ke
lebih dari tujuh puluh persen
dari jumlah peserta didik
menunjukkan minat belajar
matematika tinggi

Hasil refleksi pada siklus 1 yang telah dilaksanakan dapat dituangkan

dalam tabel berikut.

Tabel 2
Refleksi Hasil Belajar Matematika Siklus 1
No. Hasil Belajar Hasil Belajar Deskriptif Komparatif
Matematika Matematika pada Hasil Belajar Matematika
Kondisi Awal Siklus 1
1. tuntas 12 tuntas 17peserta | Melalui penerapan model
peserta didik pembelajaran Read Do
didik (62,96%) Present dengan media
o ; . _
(46,15%) Belum O peserta fraction pyzzle dari kondisi
e awal ke siklus 1 peserta
belum 14peserta tuntas didik didik vane tuntas
tuntas  didik (37,04%) cyang .
o meningkat sebesar 16,81%
(53,85%)
(5 orang)

C. Deskripsi Hasil Siklus 2
1. Perencanaan Tindakan
a. Appersepsi dan motivasi (10 menit)
Apersepsi : Mengingat kembali tentang konsep operasi hitung bilangan
pecahan.
: Apabila materi ini dikuasai dengan baik maka akan dapat
membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah

Motivasi

sehari-hari.
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b. Kegiatan Inti (60 menit)

Dengan media fraction puzzle:

Guru mengawali kegiatan inti dengan menyampaikan inti pembelajaran.

1) Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok kecil dengan anggota
4-5 orang secara heterogen.

2) Dalam kelompok peserta didik dibagikan media fraction puzzle dan
satu LKS.

3) Di kelompok peserta didik melakukan kegiatan Read (membaca) pe-
tunjuk, dan Do (melakukan/ mengerjakan) sesuai petunjuk.

4) Di kelompok salah satu anggota Present (menyampaikan) hasil dan
didiskusikan dalam kelompok.

5) Guru mengecek pemahaman individu dengan presentasi kelas.

6) Peserta didik mengerjakan tes individual.

7) Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan jumlah per-
olehan skor peningkatan individu.

. Penutup (10 menit)

Peserta didik membuat rangkuman dengan bimbingan guru
Peserta didik diminta melakukan refleksi
Guru memberikan tugas (PR)

2. Pelaksanaan Tindakan
a. Appersepsi dan motivasi (10 menit)

Apersepsi : Mengingat kembali tentang konsep operasi hitung bilangan
pecahan.

Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik maka akan dapat
membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah
sehari-hari.

. Kegiatan Inti (60 menit)

Kegiatan Inti

Dengan media fraction puzzle:

Guru mengawali kegiatan inti dengan menyampaikan inti pembelajaran.

1) Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok kecil dengan anggota
4-5 orang secara heterogen.

2) Dalam kelompok peserta didik dibagikan media fraction puzzle dan
dan satu LKS.

3) Di kelompok peserta didik melakukan kegiatan Read (membaca)
petunjuk, dan Do (melakukan/ mengerjakan) sesuai petunjuk.

4) Di kelompok salah satu anggota Present (menyampaikan) hasil dan
didiskusikan dalam kelompok.

S5) Guru mengecek pemahaman individu dengan presentasi kelas.

6) Peserta didik mengerjakan tes individual.

7) Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan jumlah
perolehan skor peningkatan individu.

10
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c. Penutup (10 menit)
Peserta didik membuat rangkuman dengan bimbingan guru
Peserta didik diminta melakukan refleksi
Guru memberikan tugas (PR)
3. Hasil Pengamatan

Hasil pengamatan terhadap minat belajar matematika di SMPN 12
Surakarta pada siklus 2 dari hasil observasi yang peneliti lakukan adalah
bahwa, dari 26 peserta didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta, 22 peserta
didik (84,62%) sudah dapat menunjukkan minat yang tinggi, sedangkan
sisanya 4 orang (15,38%) menunjukkan minat rendah. Pengamatan ter-
hadap minat dilihat dari tiga indikator, yakni ketepatan menyelesaikan
tugas, keaktifan belajar dalam kelas, dan kemampuan bekerja sama dalam
kelompok.

Hasil belajar peserta didik VIIG setelah menggunakan model pem-
belajaran Read Do Present, berdasarkan hasil ulangan siklus dua (hari
selasa, tanggal 19 September 2012), dari 26 peserta didik yang tuntas
adalah 22 peserta didik atau 84,62%, sisanya 4 peserta didik atau 15,38%
belum tuntas.

4. Refleksi
Hasil refleksi pada siklus 2 yang telah dilaksanakan dapat dituangkan
dalam tabel berikut.

Tabel 3
Tabel Refleksi Minat Belajar Matematika Siklus 21
No. Kondisi Awal Siklus 2 Refleksi
1. | Minat belajar Minat belajar Melalui penerapan model
peserta didik peserta didik pembelajaran Read Do Present
sebelum setelah siklus 2 dengan media fraction puzzle
siklushanya sudah lebih dari dari kondisi awal ke siklus 2
separuh peserta delapan puluh meningkat dari separuhtinggi
didik tinggi persen peserta ke lebih dari delapan puluh
didik persen dari jumlah peserta
menunjukkan didik menunjukkan minat
minat yang tinggi belajar matematika tinggi

Hasil refleksi pada siklus 2 yang telah dilaksanakan dapat dituangkan
dalam tabel berikut.
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Tabel 4

Tabel Refleksi Hasil Belajar Matematika Siklus 2

Hasil Belajar Hasil Belajar s .
No. Matematika Matematika pada H?;T‘g;f:;:fﬁ::g::::;;a
Kondisi Awal Siklus 2
1. tuntas 12 tuntas 22peserta | Melalui penerapan model
peserta didik pembelajaran Read Do
didik (84,62%) Present dengan media
(46,15%) fraction puzzle dari kondisi
Belum 4 peserta | awal ke siklus 2 peserta
belum 14peserta tuntas didik didik yang tuntas
tuntas didik (15,38%) meningkat sebesar 38,47%
(53,85%) (10 orang)

Hasil pelaksanaan penelitian tentang minat belajar matematika peserta
didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta tahun pelajaran 2012/ 2013 siklus 1 dan

2 yang telah dilaksanakan dapat dituangkan dalam tabel berikut.

Tabel 5
Tabel Pembahasan Minat Belajar Matematika

No.

Kondisi Awal

Siklus 1

Siklus 2/
Kondisi AKhir

Refleksi

Minat belajar
peserta didik
sebelum siklus1
hanya separuh
dari peserta
didik yang
berminat tinggi

Minat belajar
peserta didik
setelah siklus 1
sudah lebih dari
tujuh puluh
persen jumlah
peserta didik
menunjukkan
minat yang
tinggi

Minat belajar
peserta didik
setelah siklus
2 sudah
sebagian besar
peserta didik
(lebih dari
80%) dari
jumlah peserta
didik
menunjukkan
minat yang
tinggi

Melalui penerapan
model pembelajaran
Read Do Present
dengan media fraction
puzzle dari kondisi
awal ke siklus 2
meningkat dari hanya
separuh peserta didik
berminat tinggi ke
sebagian
besarpeserta didik
menunjukkan minat
belajar matematika
tinggi

Jadi, dapat dikatakan bahwa melalui penerapan model pembelajaran Read
Do Present dengan media fraction puzzle dapat meningkatkan minat belajar
matematika peserta didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta tahun pelajaran 2012/

2013.

Hasil pelaksanaan penelitian tentang hasil belajar matematika peserta
didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta tahun pelajaran 2012/ 3 siklus 1 dan 2

yang telah dilaksanakan dapat dituangkan dalam tabel berikut.
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Tabel 4.11
Tabel Pembahasan Hasil Belajar Matematika

Hasil Belajar | Hasil Belajar Has.ll Belajar Refleksi dari Kondisi
No. Kondisi Awal i Siklus 2/ Awal ke Kondisi Akhir
Siklus 1 Kondisi Akhir
1. | Tuntas=12 Tuntas=17 Tuntas=22 Melalui penerapan model
peserta didik peserta didik (84,62%) pembelajaran Read Do
(46,15%) (62,96%) Present dengan media
Belum : .
_ fraction puzzle dari
Belum Belum tuntas=4pesert . -

1 kondisi awal ke siklus
tuntas=14 tuntas=9 a didik opeserta didik van
peserta didik | peserta didik | (15,38%) p : 13(’ g b
(53,5%) (37,04%) tuntas meningkat sebesar

’ ’ 38,47% (10 orang)

a

Jadi, dapat dikatakan bahwa melalui penerapan model pembelajaran Read
Do Present dengan media fraction puzzle dapat meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta tahun pelajaran 2012/
2013.
Berdasarkan hasil tindakan pada siklus 1 dan siklus 2 dapat dikatakan
bahwa:

. Model pembelajaran Read Do Present dengan media fraction puzzle dapat

meningkatkan minat belajar matematika peserta didik kelas VIIG SMPN 12
Surakarta tahun pelajaran 2012/ 20132.
Model pembelajaran Read Do Present dengan media fraction puzzle dapat
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIG SMPN 12
Surakarta tahun pelajaran 2012/ 2013.

. Model pembelajaran Read Do Present dengan media fraction puzzle dapat

meningkatkan minat dan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIG

SMPN 12 Surakarta tahun pelajaran 2012/ 2013.

Hasil tersebut dapat dituangkan dalam gambar 1 berikut.

100%
80%
60%
40%
20%

0%

prosentase

sehelum siklugiklus 1

Gambar 4.4

Grafik Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIIG

Siklus 2

Ehasih
mminat

ehjar
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa; (1) model
pembelajaran Read Do Present dengan media fraction puzzle dapat meningkatkan
minat belajar matematika peserta didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta tahun
pelajaran 2012/ 2013; (2) penerapan model pembelajaran Read Do Present de-
ngan media fraction puzzle dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta tahun pelajaran 2012/ 2013; (3) model
pembelajaran Read Do Present dengan media fraction puzzle dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIG SMPN 12 Surakarta
tahun pelajaran 2012/ 2013.
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